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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media FLASH CARD dalam 

pembelajaran kosa kata bahasa Inggris di kelas 4 SD Negeri Sidoluhur 02 Tahun 2024/2025. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design dengan dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan media FLASH CARD sebagai alat bantu pembelajaran kosa kata, sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan metode konvensional tanpa bantuan media flash card. Sebelum perlakuan, kedua 

kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap kosa kata 

bahasa Inggris. Setelah beberapa kali pertemuan, tes akhir (pretest) diberikan untuk mengukur 

perkembangan pemahaman kosa kata. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam penguasaan kosa kata bahasa Inggris pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media FLASH CARD memiliki 

pengaruh positif terhadap pembelajaran kosa kata di kelas 4.  

Kata Kunci: Analisis, Media Flash Card, Hasil Belajar Siswa 

 

Abstract 

This research aims to analyze the effectiveness of using FLASH CARD media in learning English 

vocabulary in class 4 of SD Negeri Sidoluhur 02 2024/2025. The research method used was a pretest-

pretest control group design with two groups, namely a control group and an experimental group. The 

experimental group was treated using Flash Cards as a vocabulary learning tool, while the control 

group used conventional methods without the help of Flash Cards. Before treatment, both groups were 

given a pretest to measure their initial understanding of English vocabulary. After several meetings, a 

final test (pretest) is given to measure the development of vocabulary understanding. The results of data 

analysis showed that there was a significant increase in mastery of English vocabulary in the 

experimental group compared to the control group. This indicates that the use of FLASH CARD media 

has a positive influence on vocabulary learning in grade 4. 
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PENDAHULUAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arti Pendidikan. Pendidikan “merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Metode 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menjelaskan pengertian 

Pendidikan dalam artian khusus dan umum makna pendidikan adalah sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan serta mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki sejak lahir baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat 

dan kebudayaan. Pendidikan merupakan suatu usaha membantu para peserta didik agar mereka 

dapat dalam mengerjakan tugasnya dengan mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. 

Penelitian tentang analisis kesulitan membaca permulaan ini dilakukan pada peserta 

didik kelas 4 SDN Sidoluhur 02. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kesulitan membaca 

permulaan peserta didik kelas 4 SDN Sidoluhur 02. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan kesulitan dalam membaca permulaan yaitu kesulitan 

mengenali huruf, penghilangan atau penggantian huruf, kesulitan membaca setiap kata, 

kesulitan membedakan huruf vokal dan konsonan, kesulitan menggabungkan huruf dan suku 

kata menjadi kata, belum memperhatikan tanda baca. Faktor penyebab kesulitan membaca 

permulaan yaitu kurangnya minat belajar membaca, rendahnya motivasi peserta didik pada saat 

proses membaca, kesulitan untuk dapat menyampaikan pendapat dalam bentuk lisan atau 

tulisan, dan menganggap proses membaca merupakan sesuatu yang sulit dilakukan. Bahasa 

memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk mengkomunikasikan 

gagasan dengan orang lain. (Saidah dkk, 2021; Soeharyono dkk,2022) 

Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar memiliki peranan penting dalam 

membentuk kemampuan komunikasi peserta didik sejak dini (Widianto, 2015; Widyaningrum, 

2021; Wahyuningsih, 2022). Pada tingkat SD, pembelajaran Bahasa Inggris lebih menekankan 

pada pengenalan kosakata, kalimat sederhana, serta ungkapan sehari-hari yang mudah dipahami 

oleh anak (Sukma, 2023; Sucandra, 2022; Sumarni, 2023). Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa agar berani menggunakan Bahasa Inggris dalam situasi nyata, baik 

secara lisan maupun tulisan (Sukesi, 2020; Soeharyono, 2022; Sarjono, 2022). Penerapan media 

pembelajaran yang menarik, seperti lagu, permainan, dan video, dapat meningkatkan minat 
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belajar peserta didik (Saraswati, 2020; Saputri, 2023; Saidah, 2021). Selain itu, kegiatan yang 

melibatkan interaksi antar teman sekelas dapat membantu siswa lebih cepat menguasai 

keterampilan berbahasa (Riziqsiwi, 2021; Ristiyanto, 2023). Dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, diharapkan siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami fungsi bahasa 

dalam komunikasi. 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris di SD juga fokus pada pengembangan 

keterampilan mendengarkan dan berbicara, yang menjadi dasar penting sebelum menguasai 

membaca dan menulis (Ratini, 2023; Larassanti, 2022; Khotimah, 2023). Guru perlu merancang 

kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa. Misalnya, melalui dialog sederhana, cerita bergambar, atau permainan peran, siswa dapat 

belajar mengekspresikan ide dan perasaan dalam Bahasa Inggris. Pemahaman kosakata dasar 

dan struktur kalimat sederhana sangat penting untuk membangun fondasi berbahasa. Dukungan 

orang tua di rumah juga dapat memperkuat kemampuan berbahasa anak melalui kegiatan 

mendengarkan lagu atau menonton video edukatif berbahasa Inggris. Dengan pendekatan yang 

konsisten, siswa akan lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa asing sejak dini (Fitriana, 

2022; Fadilah, 2023). 

Selain aspek keterampilan bahasa, pembelajaran Bahasa Inggris di SD juga dapat 

mengembangkan kreativitas dan pemecahan masalah siswa (Kalifah, 2022; Fitriyana, 2023; 

Fitriawan, 2021). Misalnya, melalui proyek kecil seperti membuat poster, buku mini, atau 

dialog sederhana, siswa dapat mengaplikasikan kosakata dan ungkapan yang telah dipelajari. 

Pendekatan berbasis permainan atau kegiatan kolaboratif juga dapat meningkatkan motivasi 

dan partisipasi aktif peserta didik. Evaluasi yang dilakukan guru tidak hanya berupa tes tulis, 

tetapi juga penilaian proses seperti kemampuan berbicara, menyimak, dan berinteraksi dalam 

bahasa Inggris. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih bermakna dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penerapan strategi yang tepat akan membantu 

peserta didik menguasai bahasa secara bertahap dan menumbuhkan minat belajar yang positif 

(Budiman, 2023; Alifvia, 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media FLASH 

CARD terhadap pembelajaran kosa kata Bahasa Inggris pada peserta didik kelas 4 SD Negeri 

Sidoluhur 02. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas media 

FLASH CARD dalam membantu siswa mengingat dan memahami kosakata baru secara lebih 

mudah dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

media FLASH CARD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari Bahasa 

Inggris. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih 

dan menerapkan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai penguasaan kosakata, tetapi juga 

aspek partisipasi dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi 

pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD. 
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METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidoluhur 02 yang beralamatkan didesa Sidoluhur 

kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Penelitian ini dilakukan di pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

 Pada penelitian ini kelas yang digunakan sebanyak satu kelas. Kelas IV sebagai kelas 

eksperimen dimana kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan menggunakan Media 

Flash Card. Sebelum diberikan eksperimen akan diberikan pre-test untuk mengetahui pengaruh 

dari Penggunaan Media FLASH CARD dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Inggris 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

akib at dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik (Arikunto, 2018).  Penelitian 

eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Eksperimen adalah 

kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti 

yang ada hubungan yang ada dengan hipotesis. Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain 

nonrandomized control group pretest post test design karena penelitian dilakukan terhadap 

kelas yang sudah tersedia atau tidak memungkinkan penempatan subjek dilakukan secara 

ramdom (Ahmad, 2016).. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Hasil Kelompok Eksperimen                                                                        

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

Kelompok Postest Pretest 

Eksperimen Mean 81.907 78.753 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 81.080 78.107 

Upper Bound 82.733 79.400 

5% Trimmed Mean 81.896 78.765 

Median 82.000 78.700 

Variance 2.228 1.364 

Std. Deviation 1.4926 1.1679 

Minimum 79.3 76.0 

Maximum 84.7 81.3 

Range 5.4 5.3 

Interquartile Range 1.7 1.3 

Skewness 0.049 -0.208 

Kurtosis -0.266 2.381 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian ini menggambarkan data 

deskriptif pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah penggunaan media FLASH CARD 

untuk pembelajaran kosa kata bahasa Inggris. Rata-rata (mean) skor pretest adalah 78,753, dan 

meningkat menjadi 81,907 pada pretest, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah 

perlakuan. Interval kepercayaan 95% juga mendukung hasil ini, dengan rentang pretest antara 
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78,107 hingga 79,400 dan posttest antara 81,080 hingga 82,733, yang mengindikasikan 

peningkatan rata-rata skor yang signifikan. Median pada pretest adalah 78,700, yang meningkat 

menjadi 82,000 pada posttest. Varians dan standar deviasi juga mengalami perubahan, dari 

1,364 dan 1,1679 pada pretest menjadi 2,228 dan 1,4926 pada posttest. Hal ini menunjukkan 

adanya sedikit peningkatan dalam penyebaran data hasil posttest dibandingkan pretest. 

Distribusi skor juga mengalami perubahan; skewness (kemencengan) pada pretest adalah -0,208 

dan berubah menjadi 0,049 pada posttest, menunjukkan pergeseran distribusi menuju simetri. 

Deskr 

Kelompok Pretest Postest 

Kontrol Mean 78.093 78.753 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

77.107 78.107 

Upper 

Bound 

79.079 79.400 

5% Trimmed Mean 78.065 78.765 

Median 78.300 78.700 

Variance 3.171 1.364 

Std. Deviation 1.7806 1.1679 

Minimum 75.0 76.0 

Maximum 81.7 81.3 

Range 6.7 5.3 

Interquartile Range 2.3 1.3 

Skewness 0.045 -0.208 

Kurtosis -0.130 2.381 

ipsi Hasil Kelompok Kontro 

Tabel diatas menunjukkan hasil deskriptif data kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan media FLASH CARD dalam pembelajaran kosa kata bahasa Inggris. Rata-rata 

(mean) skor pretest pada kelompok ini adalah 78,093, yang meningkat menjadi 78,753 pada 

posttest. Meskipun ada peningkatan, perubahannya relatif kecil. Interval kepercayaan 95% 

menunjukkan rentang rata-rata pada pretest antara 77,107 hingga 79,079, sedangkan pada 

posttest berada antara 78,107 hingga 79,400. Median atau nilai tengah pada pretest adalah 

78,300 dan sedikit meningkat menjadi 78,700 pada posttest. Varians pada pretest adalah 3,171 

dan menurun menjadi 1,364 pada posttest, menunjukkan distribusi skor yang lebih sempit 

setelah pengujian. Standar deviasi juga berkurang, dari 1,7806 pada pretest menjadi 1,1679 

pada posttest, yang berarti data hasil posttest lebih konsisten. 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa media FLASH CARD berpengaruh 

secara signifikan dalam meningkatkan pembelajaran kosa kata bahasa inggris pada kelas 4 SD 

Negeri Sidoluhur 02. Pada penelitian ini menunjukkan nilai hasil post test pada kelompok 

kontrol dan eksperimen cukup berbeda secara signifikan. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

postest 

Equal 

variances 

assumed 

0.645 0.429 6.356 28 0.000 3.8133 0.5999 2.5845 5.0422 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  6.356 27.171 0.000 3.8133 0.5999 2.5828 5.0439 

Hasil uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. Uji t dilakukan 

untuk setiap variabel independen dengan tujuan mengetahui apakah pengaruh variabel tersebut 

terhadap variabel dependen signifikan secara statistik atau tidak. Pada penelitian ini nilai 

signifikansi (p-value) dari hasil uji t lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, 

0.000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari 

“Penggunaan Media FLASH CARD dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Inggris Kelas 4 di 

SD Negeri Sidoluhur 02”.  

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian berjudul "Analisis Penggunaan Media FLASH CARD dalam 

Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Inggris Kelas 4 di SD Negeri Sidoluhur 02", dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media FLASH CARD secara signifikan membantu 

meningkatkan penguasaan kosa kata Bahasa Inggris siswa kelas 4. Media ini efektif karena 

mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan keterlibatan belajar, serta mempermudah 

pemahaman dan retensi kata-kata baru. Siswa cenderung lebih antusias dan aktif dalam proses 

pembelajaran saat FLASH CARD digunakan sebagai alat bantu visual. Dengan demikian, media 

FLASH CARD merupakan salah satu strategi yang layak diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di tingkat sekolah dasar untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 

DAFTAR PUSTAKA 
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